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Abstrak— Pesatnya pertumbuhan e-commerce 

telah meningkatkan persaingan antarplatform, 
mendorong perusahaan untuk memanfaatkan teknologi 
inovatif seperti chatbot di WhatsApp. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan notifikasi produk 
secara real-time menggunakan WhatsApp Push Message 
dan Bot Menu. Dengan memanfaatkan metode webhook, 
sistem ini dirancang untuk menyampaikan informasi 
produk yang relevan dan respons cepat, guna 
meningkatkan efisiensi komunikasi serta pengalaman 
pelanggan. 

Penggunaan WhatsApp sebagai media notifikasi 
dinilai lebih efektif dibandingkan email, mengingat 
penggunaannya yang lebih umum di kalangan pelanggan 
e-commerce. Sistem ini dirancang untuk memberikan 
notifikasi yang relevan, mempercepat respons chatbot, 
dan meningkatkan peluang konversi penjualan. Penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi e-
commerce dalam mengoptimalkan WhatsApp Chatbot 
sebagai alat pemasaran yang efisien, sekaligus mendukung 
terciptanya pengalaman belanja online yang lebih baik 
dan pertumbuhan industri secara keseluruhan. 
Kata Kunci— Whatsapp, Chatbot, E-Commerce, Webhook 

I. PENDAHULUAN 
Pesatnya pertumbuhan e-commerce telah 

menciptakan lanskap bisnis yang sangat dinamis, di mana 
persaingan antarplatform online semakin ketat. Dalam 
menghadapi tantangan ini, perusahaan e-commerce terus 
mencari cara inovatif untuk meningkatkan keterlibatan 
pelanggan dan mendorong penjualan. Salah satu strategi yang 
semakin banyak digunakan adalah teknologi chatbot, terutama 
melalui platform komunikasi yang populer seperti WhatsApp. 
 

Chatbot telah terbukti menjadi alat yang efektif 
dalam menyediakan informasi produk, menangani pertanyaan 
pelanggan, dan memberikan layanan yang responsif. Menurut 
laporan dari Grand View Research, pasar chatbot global 
diproyeksikan mencapai lebih dari 1 miliar dolar AS pada 

tahun 2025, didorong oleh adopsi luas di sektor e-commerce 
dan layanan pelanggan. Namun, meskipun teknologi chatbot 
telah menjadi bagian penting dari strategi pemasaran digital, 
ada celah penelitian dalam hal optimalisasi fitur tertentu, 
seperti notifikasi produk. 

Pemilihan WhatsApp sebagai platform utama untuk 
chatbot bukan tanpa alasan. WhatsApp merupakan salah satu 
aplikasi pesan instan yang paling banyak digunakan secara 
global, termasuk oleh pengguna e-commerce. Dibandingkan 
dengan email, pengguna lebih sering membuka dan merespons 
pesan di WhatsApp, menjadikannya alat yang sangat potensial 
untuk komunikasi pemasaran yang cepat dan langsung. Selain 
itu, WhatsApp menyediakan fitur-fitur yang mendukung 
personalisasi pesan, seperti pengiriman notifikasi yang relevan 
dengan preferensi pelanggan. 
 

Notifikasi produk memainkan peran penting dalam 
perjalanan pelanggan, mulai dari tahap kesadaran hingga 
pembelian. Kualitas, relevansi, dan ketepatan waktu notifikasi 
dapat secara signifikan memengaruhi keputusan pembelian 
serta pengalaman pelanggan. Penelitian oleh Widya Wicara 
(2023) menyoroti bahwa chatbot dapat meningkatkan 
pengalaman pelanggan dengan menyediakan layanan 24/7, 
respons cepat, dan personalisasi interaksi. Namun, tantangan 
utama masih terletak pada memastikan relevansi dan kualitas 
notifikasi produk yang dikirimkan melalui chatbot. Studi ini 
merekomendasikan pengembangan chatbot dengan kecerdasan 
buatan yang lebih canggih untuk memahami preferensi 
pelanggan dan mengirimkan notifikasi yang lebih tepat 
sasaran, guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas chatbot 
dalam konteks notifikasi produk. 

Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada fungsi 
chatbot secara umum tanpa memberikan perhatian khusus 
pada strategi pengoptimalan notifikasi produk. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 
menganalisis cara-cara untuk meningkatkan efektivitas 
WhatsApp Chatbot dalam menyampaikan notifikasi produk. 
Penelitian ini tidak hanya berupaya memberikan wawasan 
teoretis, tetapi juga menawarkan panduan praktis bagi 
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perusahaan e-commerce dalam mengadopsi WhatsApp 
Chatbot sebagai alat pemasaran yang lebih responsif dan 
efisien. 
 

Dengan optimalisasi yang tepat, WhatsApp Chatbot 
dapat meningkatkan pengalaman pengguna, mendorong 
retensi pelanggan, dan meningkatkan tingkat konversi 
penjualan. Pelanggan yang menerima notifikasi produk yang 
relevan dan tepat waktu lebih cenderung melakukan 
pembelian impulsif atau kembali ke platform untuk transaksi 
lanjutan. Implikasi temuan penelitian ini diharapkan 
membawa dampak positif yang signifikan bagi industri e-
commerce secara keseluruhan, dengan menciptakan standar 
baru dalam pelayanan pelanggan dan strategi pemasaran 
digital.  

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan 

bot yang menerapkan metode Polling dan Webhook dalam 
penentuan alur bot pada “Optimasi Proses Notifikasi 
Informasi Produk dalam E-Commerce melalui WhatsApp 
Chatbot: Studi Pengembangan pada Website Penjualan 
Produk”, tujuan digunakannya metode Webhook adalah 
supaya lebih efisien dan mempercepat respon. Pada 
pengembangan bot ini akan disajikan beberapa informasi 
tentang produk yang ada di website dengan metode Webhook 
dan Polling sebagai metode untuk memeriksa atau mengambil 
informasi terbaru dari server secara berkala tanpa perlu 
adanya permintaan aktif dari pengguna. 

B. Rancangan Penelitian 

 Dalam mengikuti metodologi waterfall, penelitian ini akan 
mengalokasikan tahapan yang jelas untuk mencapai tujuan 
tersebut. Tahap pertama adalah analisis kebutuhan pengguna 
atau user requirement, di mana akan dilakukan penelitian 
mendalam untuk memahami kebutuhan pengguna terkait 
notifikasi informasi produk dalam platform e-commerce. 
Setelah itu, tahap kedua adalah perancangan pengembangan 
chatbot, di mana berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
pengguna, akan dirancang desain chatbot yang akan 
memenuhi kebutuhan tersebut secara optimal. Tahap 
selanjutnya adalah implementasi, di mana desain chatbot akan 
diimplementasikan secara langsung menjadi aplikasi chatbot 
yang berfungsi penuh. Setelah implementasi selesai, tahap 
keempat adalah uji coba atau scenario pengujian, di mana 
chatbot akan diuji untuk mengukur kinerjanya dalam 
menangani notifikasi produk, responsivitas terhadap pengguna, 

dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang telah 
diidentifikasi pada tahap analisis kebutuhan pengguna. 

 

 
Gbr 1. Alur Metode Penelitian 

 
C. Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap ini yang bertujuan untuk mengorganisasi 
dan menganalisa kebutuhan pengguna (sebelum diterapkan 
aplikasi yang baru). Implemntasi aplikasi dapat memberi 
kemudahan bagi pengguna aplikasi untuk mencari informasi 
komponen – komponen yang terdapat pada komputer. 
Perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) 
adalah perangkat pendukung proses implementasi yang 
memiliki spesifikasi minimum sebagai berikut: 

1) Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

 Spesifikasi minimum yang di gunakan pada 
perangkat keras yaitu : 

Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras 
 

No Perangkat Keras Keterangan 

1 Processor 2.10 GHz Processor 
(Recommended) 

2 Memory Ram 4 GB of RAM 
(Recommended)  

3 Hardisk 500 GB 

4 Monitor Standart 

5 Mouse Standart 

6 Keyboard Standart 

 
2) Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)  
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Spesifikasi minimum yang di implementasikan pada 
aplikasi ujian yaitu :  

Tabel 2. Spesifikasi Perangkat Lunak 

No Perangkat Lunak Keterangan 

1 Sistem operasi Windows 10 32/64 Bit 
(recommended) 

2 Aplikasi XAMPP,MySql 

3 Browser Microsoft Edge, 
Google Chrome 

 
3) Local Host/Server Local 

Localhost/server local ini bisa di sebut dengan server 
Offline, karena semua data-data website yang akan di 
inputkan ke dalam server ini tidak akan bisa di akses dari luar 
kecuali hanya dari komputer lokal yang berfungsi sebagai 
localhost itu sendiri. Untuk membangun server offline tidak 
membutuhkan komputer dengan spesifikasi tinggi karena 
server offline atau Localhost ini sendiri biasanya di gunakan 
hanya untuk sekedar pengembangan website atau aplikasi 
berbasis web saja, sehingga untuk membuild up sebuah server 
Localhost tidak terlalu membutuhkan berbagai macam system 
jaringan seperti LAN, WAN, GAN, atau nama domain. Hanya 
cukup menginstal aplikasi virtual server seperti LAMP bagi 
pengguna Linux atau XAMPP bagi pengguna Windows. 
Aplikasiaplikasi tersebut akan mensimulasikan sebuah server 
yang di gunakan oleh komputer sendiri. 

D. Perancangan dan Pengembangan Chatbot 

Pada tahap ini akan membahas perancangan dan 
pengembangan chatbot untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang implementasi WhatsApp Chatbot 
dalam mengoptimalkan proses notifikasi informasi produk 
dalam e-commerce. Studi ini berfokus pada pengembangan 
chatbot yang terintegrasi dengan sebuah website penjualan 
produk, dengan tujuan untuk meningkatkan interaksi dengan 
pelanggan dan meningkatkan efisiensi dalam memberikan 
informasi produk. Berikut adalah pembahasannya :  

 
1)  Perancangan Fungsionalitas Chatbot: 

Mendefinisikan fungsi-fungsi utama yang akan 
dimiliki oleh chatbot, seperti kemampuan untuk memberikan 
informasi produk, merespons pertanyaan pelanggan, dan 
mengirimkan notifikasi. 

 
2) Analisis Kebutuhan Sistem: 

Menganalisis kebutuhan sistem yang diperlukan 
untuk mendukung pengembangan chatbot, seperti integrasi 
dengan platform WhatsApp dan database produk. 

 
3) Pemilihan Teknologi:  

Memilih teknologi dan platform yang tepat untuk 
pengembangan chatbot, dengan mempertimbangkan faktor-
faktor seperti kemudahan integrasi, kehandalan, dan 
skalabilitas. 

4) Perancangan Antarmuka Pengguna: 
Merancang antarmuka pengguna chatbot agar mudah 

digunakan dan memfasilitasi interaksi yang efektif antara 
pelanggan dan sistem. 

 
5) Pengembangan Algoritma dan Logika Chatbot: 

Mengembangkan algoritma dan logika chatbot untuk 
memungkinkan pengenalan dan pemrosesan pertanyaan 
pelanggan, serta respons yang relevan. 

6) Integrasi dengan Sistem E-Commerce: 
Menyelaraskan pengembangan chatbot dengan sistem 

e-commerce yang ada, termasuk integrasi dengan database 
produk dan mekanisme notifikasi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Implementasi Website 
1) Tampilan Homepage 
Pada saat memasuki website, user disuguhkan dengan 

tampilan homepage. Pada tampilan homepage ini terdapat 
about us, testimoni, katalog, dan contact us. Jika user ingin 
mencari informasi terkait brand bisa membaca melalui 
halaman about us. Tampilan homepage di desain sangat 
simpel sehingga user sangat mudah memahami dan mencari 
informasi yang diinginkan. 

 

 
Gbr 2. Tampilan Homepage 

 
2) Tampilan Tentang Kami 

Pada halaman Tentang Kami berisi penjelasan terkait 
brand tersebut, user membutuhkan informasi tersebut untuk 
mengetahui brand yang akan user beli. 
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Gbr 3. Tampilan Tentang Kami 

 
3) Tampilan Katalog 

Pada halaman katalog berisi daftar brand apa saja 
yang ada di website tersebut, user bisa melihat deskripsi atau 
penjelasan tentang brandnya dengan cara mengklik gambar 
atau foto yang diinginkan. 

 

 
Gbr 4. Tampilan Katalog 

 

 
Gbr 5. Tampilan Deskripsi Katalog 

  
4) Tampilan Testimoni 
 

Tampilan testimoni berisi tentang penilaian user atas 
produk yang telah dibeli, untuk mendapatkan informasi terkait 
produk user dapat mengklik tombol sign to subscribe pada 
halaman testimoni. 

 

 
Gbr 6. Tampilan Testimoni 

 
Setelah user mengklik tombol daftar untuk 

berlangganan, user diminta untuk mengisi kolom yang 
disediakan yaitu nama, email, dan nomor WhatsApp. Setelah 
user mengisi dan mengklik tombol subscribe nantinya user 
akan mendapat informasi melalui nomor whatsapp yang telah 
di cantumkan. 

 
Gbr 7. Tampilan daftar untuk berlangganan 

B. Implementasi Chatbot 
1) Tampilan Broadcast Katalog 

 
Gbr 8. Tampilan Broadcast Katalog 

 
Pada bagian ini bot mengirim pesan broadcast 

katalog kepada pengguna. 
 

2) Tampilan Broadcast Promo 
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Gbr 9. Tampilan Broadcast Promo 

 
Pada bagian ini bot mengirim pesan broadcast promo 

kepada pengguna.  
 

 
 
 
 

3) Tampilan Respon Permintaan Pengguna 
 

 
Gbr 10. Tampilan Respon Permintaan Pengguna 

 
Pada bagian ini user mengirim sebuah chat yang tidak tersedia 
pada kata kunci bot, setelah itu bot mengirimkan pesan berisi 
“Halo, Selamat datang di guyen sport. Kirim pesan '!menu' 
untuk mencari informasi yang Anda inginkan.”. Setelah user 
mengirimkan perintah ‘!menu’ maka bot akan langsung 
mengirimkan polling berisi daftar menu yang bisa di akses 
oleh pengguna, seperti: katalog, promo, dan website. 
 

4) Tampilan Menu Website 
 

 
Gbr 11. Tampilan Menu Website 

 
Pada bagian ini, ketika pengguna memilih menu 

“website” pada polling !menu, maka bot akan merespon 
dengan mengirimkan data yang berisi informasi yang diminta 
pengguna. 

5) Tampilan Menu Katalog 
Pada bagian ini, ketika pengguna memilih menu 

“katalog” pada polling !menu, maka bot akan merespon 
dengan mengirimkan data yang berisi informasi yang diminta 
pengguna. 

 

 
Gbr 12. Tampilan Menu Katalog 

 
6) Tampilan Menu Promo 

Pada bagian ini, ketika pengguna memilih menu 
“promo” pada polling !menu, maka bot akan merespon 
dengan mengirimkan data yang berisi informasi yang diminta 
pengguna. 
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Gbr 12. Tampilan Menu Promo 

 
7) Tampilan Similar Word 

 
Gbr 13. Tampilan Similarity Word 

 
Pada bagian ini pengguna mengirimkan pesan teks 

yang tidaksesuai dengan kata kunci pada bot. 

C. Pengujian 

Dalam poin ini telah dilakukan pengujian pada chatbot 
dari beberapa pengguna. 

1) Pengujian Broadcast Katalog 
No. Pengguna Ketepatan Waktu 
1. Pengguna 1 Tepat 898ms, 960ms 
2. Pengguna 2 Tepat 739ms, 963ms 
3. Pengguna 3 Tepat 903ms, 914ms 
4. Pengguna 4 Tepat 1018ms, 1111ms 

Pada pengujian tabel ini admin mengirim broadcast 
Katalog pada pengguna. Meskipun seluruh hasil dinilai tepat, 
perbedaan waktu respons ini mungkin disebabkan oleh faktor 
seperti kondisi jaringan, perangkat yang digunakan, atau 
beban server saat pengujian dilakukan. Analisis lebih 
mendalam dapat dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab 
utama perbedaan waktu tersebut. 

2) Pengujian Broadcast Promo 
No. Pengguna Ketepatan Waktu 
1. Pengguna 1 Tepat 5ms 
2. Pengguna 2 Tepat 4ms 
3. Pengguna 3 Tepat 5ms 

4. Pengguna 4 Tepat 8ms 
Pada pengujian tabel ini admin mengirim broadcast pesan 

promo pada pengguna. Meskipun seluruh hasil dinilai tepat, 
perbedaan waktu respons ini mungkin disebabkan oleh faktor 
seperti kondisi jaringan, perangkat yang digunakan, atau 
beban server saat pengujian dilakukan. Analisis lebih 
mendalam dapat dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab 
utama perbedaan waktu tersebut. 

3) Pengujian Respon Permintaan Pengguna 
(Website) 

No. Pengguna Ketepatan Waktu 
1. Pengguna 1 Tepat 12ms 
2. Pengguna 2 Tepat 9ms 
3. Pengguna 3 Tepat 8ms 
4. Pengguna 4 Tepat 14ms 

Pada pengujian tabel ini pengguna meng inputkan pesan 
‘website’ atau memilih polling website pada menu chatbot. 
Sehingga menghasilkan output data website. Meskipun 
seluruh hasil dinilai tepat, perbedaan waktu respons ini 
mungkin disebabkan oleh faktor seperti kondisi jaringan, 
perangkat yang digunakan, atau beban server saat pengujian 
dilakukan. Analisis lebih mendalam dapat dilakukan untuk 
mengidentifikasi penyebab utama perbedaan waktu tersebut. 
 

4) Pengujian Menu Chatbot  
No. Pengguna Ketepatan Waktu 
1. Pengguna 1 Tepat 14ms 
2. Pengguna 2 Tepat 11ms 
3. Pengguna 3 Tepat 10ms 
4. Pengguna 4 Tepat 21ms 

Pada pengujian tabel ini pengguna meng inputkan pesan 
‘!menu’ sehingga menghasilkan output menu polling pada 
chatbot dengan kurun waktu yang berbeda beda. Meskipun 
seluruh hasil dinilai tepat, perbedaan waktu respons ini 
mungkin disebabkan oleh faktor seperti kondisi jaringan, 
perangkat yang digunakan, atau beban server saat pengujian 
dilakukan. Analisis lebih mendalam dapat dilakukan untuk 
mengidentifikasi penyebab utama perbedaan waktu tersebut. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian diatas 
dapat disimpulkan bahwa push notifikasi menggunakan 
chatbot WhatsApp untuk memberikan informasi produk 
katalog sepatu telah berhasil diimplementasikan. Pengujian 
menggunakan metode webhook menunjukkan bahwa 
informasi dapat diterima oleh pengguna dengan cepat dan 
tepat, dengan rata-rata waktu respons: 938 ms untuk pengujian 
broadcast katalog, 6 ms untuk broadcast promo, 11 ms untuk 
permintaan pengguna, dan 14 ms untuk pengujian menu 
chatbot. 
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